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A B S T R A K 

Minat baca siswa Madrasah Ibtidaiyah masih menjadi tantangan 
dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode storytelling 
berbasis nilai-nilai Islam dalam meningkatkan minat baca siswa 
Madrasah Ibtidaiyah. Metode storytelling dipilih karena 
kemampuannya menyajikan konten pembelajaran secara menarik 
dan kontekstual, khususnya ketika diintegrasikan dengan nilai-
nilai keislaman yang relevan dengan kehidupan siswa. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental yang melibatkan siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui angket minat 

baca, observasi, dan wawancara. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 
digunakan. Teknik analisis data menggunakan uji t-test untuk membandingkan minat baca kelompok 
eksperimen yang mendapat perlakuan metode storytelling berbasis nilai-nilai Islam dengan kelompok kontrol 
yang menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 
kedua kelompok, di mana kelompok eksperimen mengalami peningkatan minat baca yang lebih tinggi. 
Metode storytelling berbasis nilai-nilai Islam terbukti efektif karena mampu menciptakan pengalaman belajar 
yang bermakna, mengembangkan imajinasi siswa, dan memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai moral 
Islam. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran literasi di 
Madrasah Ibtidaiyah yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga pembentukan karakter Islami 
siswa. 
A B S T R A C T 

The reading interest of elementary school students remains a challenge in Islamic education in Indonesia. 
This study aims to analyze the effectiveness of the Islamic values-based storytelling method in increasing 
the reading interest of elementary school students. The storytelling method was chosen because of its 
ability to present learning content in an interesting and contextual manner, especially when integrated 
with Islamic values relevant to students’ lives. This study used a quantitative approach with a quasi-
experimental design involving fourth-grade elementary school students as research subjects. Data were 
collected through reading interest questionnaires, observations, and interviews. The research 
instruments were tested for validity and reliability before use. The data analysis technique used a t-test to 
compare the reading interest of the experimental group treated with the Islamic values-based storytelling 
method with the control group using conventional methods. The results showed a significant difference 
between the two groups, where the experimental group experienced a higher increase in reading 
interest. The Islamic values-based storytelling method has proven effective because it is able to create 
meaningful learning experiences, develop students’ imaginations, and strengthen understanding of 
Islamic moral values. The implications of this research contribute to the development of literacy learning 
strategies in Madrasah Ibtidaiyah which not only focus on cognitive aspects but also the formation of 
students’ Islamic character. 
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Pendahuluan  

Membaca merupakan keterampilan fundamental yang menjadi kunci keberhasilan 
pendidikan dan perkembangan intelektual siswa. Kemampuan membaca tidak hanya 
berkaitan dengan penguasaan teknis dalam mengenali huruf dan kata, tetapi juga 
melibatkan pemahaman, apresiasi, dan minat terhadap aktivitas membaca itu sendiri. 
Minat baca yang tinggi akan mendorong siswa untuk terus belajar dan mengembangkan 
pengetahuannya secara mandiri. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 
minat baca siswa Indonesia, khususnya di tingkat pendidikan dasar, masih tergolong 
rendah. Data Programme for International Student Assessment (PISA) secara konsisten 
menempatkan kemampuan literasi siswa Indonesia di bawah rata-rata negara-negara 
OECD, yang mengindikasikan perlunya upaya serius dalam meningkatkan budaya baca 
sejak dini.Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Islam 
memiliki tanggung jawab ganda, yaitu mengembangkan kompetensi akademik siswa 
sekaligus membentuk karakter Islami yang kuat. Dalam konteks ini, penanaman minat 
baca di MI tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi semata, 
tetapi juga harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap proses 
pembelajaran. Tantangannya adalah bagaimana menciptakan metode pembelajaran 
yang efektif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa MI yang 
masih berada pada tahap operasional konkret. Siswa pada usia ini cenderung lebih 
tertarik pada pembelajaran yang bersifat visual, imajinatif, dan kontekstual dengan 
pengalaman kehidupan mereka sehari-hari. 

Metode storytelling atau bercerita muncul sebagai salah satu alternatif strategi 
pembelajaran yang potensial untuk meningkatkan minat baca siswa. Storytelling 
memiliki daya tarik universal yang telah terbukti efektif dalam menyampaikan pesan, 
nilai, dan pengetahuan lintas generasi dan budaya. Dalam tradisi Islam sendiri, metode 
bercerita telah digunakan sejak zaman Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan 
dakwah dan pendidikan melalui kisah-kisah para nabi, sahabat, dan perumpamaan yang 
termaktub dalam Al-Quran dan Hadis. Kisah-kisah tersebut tidak hanya berfungsi 
sebagai hiburan, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai moral, akidah, dan akhlak yang 
menjadi pedoman hidup umat Islam.Integrasi metode storytelling dengan nilai-nilai 
Islam dalam pembelajaran di MI memiliki potensi besar untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna. Melalui cerita-cerita yang mengandung nilai-nilai keislaman, 
siswa tidak hanya diajak untuk membaca, tetapi juga untuk merenungkan, 
menginternalisasi, dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan ini sejalan dengan konsep pendidikan holistik yang tidak hanya menekankan 
aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Storytelling berbasis nilai-nilai Islam 
dapat menjembatani antara tujuan akademik dengan tujuan pembentukan karakter 
yang menjadi visi pendidikan di MI. 

Meskipun potensi metode storytelling berbasis nilai-nilai Islam cukup menjanjikan, 
penelitian empiris yang mengkaji efektivitasnya terhadap minat baca siswa MI masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut 
dengan menganalisis secara sistematis bagaimana metode storytelling berbasis nilai-
nilai Islam dapat meningkatkan minat baca siswa Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan strategi 
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pembelajaran literasi di MI, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi guru dan 
praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran yang efektif dan 
bermakna.Penggunaan metode storytelling dalam konteks pendidikan Islam memiliki 
landasan historis yang kuat. Sejak masa awal penyebaran Islam, Rasulullah SAW 
menggunakan kisah sebagai media dakwah yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 
keimanan dan akhlak kepada para sahabat. Al-Quran sendiri memuat lebih dari sepertiga 
isinya berupa kisah-kisah yang sarat dengan pelajaran hidup. Metode ini terbukti mampu 
menembus batas usia, budaya, dan tingkat pemahaman, menjadikannya relevan untuk 
diterapkan dalam konteks pembelajaran modern di Madrasah Ibtidaiyah. Dengan 
mengintegrasikan metode storytelling yang telah teruji sejak zaman klasik dengan 
pendekatan pedagogis kontemporer, diharapkan dapat tercipta inovasi pembelajaran 
yang tidak hanya meningkatkan kompetensi literasi siswa tetapi juga memperkuat 
identitas keislaman mereka dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 
perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat. 

Pembahasan  

Efektivitas Metode Storytelling dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa MI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling berbasis nilai-nilai Islam 
terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca siswa Madrasah Ibtidaiyah. 
Peningkatan ini terlihat dari perbandingan skor minat baca antara kelompok eksperimen 
yang mendapat perlakuan metode storytelling dengan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Data pretest menunjukkan bahwa kedua 
kelompok memiliki tingkat minat baca yang relatif sama, namun setelah diberikan 
perlakuan selama delapan minggu, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang 
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa metode storytelling memberikan stimulus 
yang kuat terhadap motivasi internal siswa untuk membaca.Peningkatan minat baca 
pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme psikologis 
yang terjadi selama proses pembelajaran dengan metode storytelling. Pertama, 
storytelling menciptakan pengalaman emosional yang mendalam bagi siswa. Ketika 
guru menyampaikan cerita dengan ekspresi, intonasi, dan gestur yang menarik, siswa 
tidak hanya mendengar tetapi juga merasakan emosi yang ada dalam cerita tersebut. 
Pengalaman emosional ini menciptakan jejak memori yang kuat dan membuat siswa 
lebih tertarik untuk mengeksplorasi cerita-cerita lain melalui aktivitas membaca. Koneksi 
emosional antara siswa dengan konten cerita menjadi jembatan yang menghubungkan 
aktivitas mendengar dengan keinginan untuk membaca secara mandiri. 

Kedua, metode storytelling mengaktifkan imajinasi dan kreativitas siswa. Berbeda 
dengan metode pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat instruktif dan 
linear, storytelling memberikan ruang bagi siswa untuk memvisualisasikan karakter, 
setting, dan alur cerita dalam pikiran mereka. Proses visualisasi mental ini melatih 
kemampuan kognitif siswa dan membuat mereka menyadari bahwa membaca bukan 
sekadar aktivitas mekanis, melainkan sebuah petualangan imajinatif. Ketika siswa 
menyadari bahwa buku dapat membawa mereka ke dunia-dunia yang fantastis dan 
penuh makna, minat baca mereka secara alami meningkat. Temuan ini sejalan dengan 
teori konstruktivisme yang menekankan peran aktif pembelajar dalam membangun 
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pengetahuan melalui pengalaman.Ketiga, storytelling menciptakan konteks 
pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kehidupan siswa. Cerita-cerita yang 
disampaikan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kedekatan dengan pengalaman 
sehari-hari siswa, seperti kisah tentang kejujuran, tolong-menolong, kasih sayang 
keluarga, dan nilai-nilai sosial lainnya yang dikemas dalam perspektif Islam. Relevansi 
konten dengan kehidupan nyata membuat siswa lebih mudah memahami dan 
mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita. Ketika siswa menemukan 
bahwa apa yang mereka baca memiliki makna dan manfaat langsung bagi kehidupan 
mereka, motivasi intrinsik untuk membaca semakin menguat. 

Keempat, metode storytelling menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
bebas dari tekanan. Observasi selama penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam 
kelompok eksperimen lebih antusias dan rileks dalam mengikuti pembelajaran 
dibandingkan kelompok kontrol. Suasana yang kondusif ini mengurangi kecemasan 
belajar dan membuat siswa lebih terbuka untuk mengeksplorasi bahan bacaan. Dalam 
psikologi pendidikan, dikenal konsep bahwa pembelajaran yang menyenangkan akan 
mengaktifkan sistem reward di otak, yang pada gilirannya memperkuat perilaku belajar. 
Dengan demikian, pengalaman positif yang berulang dalam kegiatan storytelling dapat 
membentuk asosiasi positif terhadap aktivitas membaca secara umum.Kelima, 
storytelling mengembangkan keterampilan mendengar aktif yang menjadi fondasi 
untuk keterampilan membaca. Siswa yang terbiasa mendengarkan cerita dengan penuh 
perhatian akan mengembangkan kemampuan untuk memahami struktur narasi, 
menangkap pesan utama, mengidentifikasi karakter, dan memahami alur cerita. 
Keterampilan-keterampilan ini sangat esensial dalam aktivitas membaca pemahaman. 
Data penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen tidak hanya 
meningkat minat bacanya, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 
memahami teks naratif. Hal ini mengindikasikan adanya transfer keterampilan dari 
mendengar ke membaca. 

Keenam, integrasi teknologi dalam penyampaian storytelling memberikan dimensi 
tambahan yang memperkuat efektivitas metode ini. Beberapa sesi storytelling dalam 
penelitian ini menggunakan media visual seperti gambar, boneka tangan, dan properti 
sederhana yang membuat cerita lebih hidup dan menarik. Penggunaan multimedia ini 
tidak hanya menarik perhatian siswa yang memiliki gaya belajar visual, tetapi juga 
membantu siswa yang memiliki keterbatasan dalam pemahaman verbal. Multimodalitas 
dalam penyampaian cerita membuat pembelajaran lebih inklusif dan dapat menjangkau 
siswa dengan beragam karakteristik belajar.Ketujuh, metode storytelling menciptakan 
komunitas pembelajar yang saling mendukung. Setelah sesi storytelling, siswa sering 
terlibat dalam diskusi informal tentang cerita yang baru saja mereka dengar. Mereka 
saling berbagi pendapat, bertanya, dan bahkan menceritakan kembali dengan versi 
mereka sendiri. Interaksi sosial ini memperkuat pemahaman dan menciptakan budaya 
literasi di kelas. Dalam teori pembelajaran sosial Vygotsky, interaksi dengan teman 
sebaya memainkan peran penting dalam perkembangan kognitif. Ketika siswa melihat 
teman-teman mereka antusias terhadap cerita dan buku, mereka cenderung 
mengadopsi sikap yang sama. 
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Kedelapan, storytelling memberikan model peran yang positif melalui karakter-
karakter dalam cerita. Cerita-cerita yang digunakan dalam penelitian ini menampilkan 
tokoh-tokoh yang menunjukkan perilaku dan nilai-nilai positif seperti ketekunan, 
kejujuran, keberanian, dan empati. Siswa, terutama di usia sekolah dasar, cenderung 
melakukan identifikasi dengan karakter yang mereka kagumi. Ketika mereka melihat 
tokoh favorit mereka gemar membaca atau menggunakan pengetahuan dari buku 
untuk menyelesaikan masalah, mereka termotivasi untuk meniru perilaku tersebut. 
Modeling ini menjadi strategi tidak langsung namun efektif dalam menanamkan 
kebiasaan membaca.Kesembilan, hasil wawancara dengan siswa memberikan insight 
kualitatif yang memperkaya temuan kuantitatif penelitian ini. Banyak siswa 
mengungkapkan bahwa mereka mulai mencari dan membaca buku-buku cerita setelah 
mengikuti sesi storytelling. Beberapa siswa bahkan melaporkan bahwa mereka 
meminjam buku dari perpustakaan atau meminta orang tua membelikan buku cerita. 
Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa metode storytelling tidak hanya 
meningkatkan minat baca dalam konteks kelas, tetapi juga mendorong transfer perilaku 
ke luar konteks pembelajaran formal. Ini merupakan indikator keberhasilan yang sangat 
penting karena tujuan akhir dari pendidikan literasi adalah menumbuhkan kebiasaan 
membaca sepanjang hayat. 

Kesepuluh, efektivitas metode storytelling dalam penelitian ini juga didukung oleh 
konsistensi dan kualitas implementasi. Guru yang melaksanakan storytelling telah dilatih 
secara khusus tentang teknik bercerita yang efektif, pemilihan cerita yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa, dan cara mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara natural 
dalam cerita. Kualitas implementasi ini menjadi faktor krusial yang menentukan 
keberhasilan suatu metode pembelajaran. Tanpa persiapan dan keterampilan yang 
memadai, potensi storytelling tidak akan dapat dimaksimalkan. Oleh karena itu, temuan 
ini juga menggarisbawahi pentingnya pengembangan profesional guru dalam 
menguasai metode-metode pembelajaran inovatif. 

Peran Nilai-Nilai Islam dalam Memperkuat Minat Baca melalui Storytelling 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam metode storytelling memberikan dimensi tambahan 
yang memperkuat efektivitas metode ini dalam meningkatkan minat baca siswa 
Madrasah Ibtidaiyah. Nilai-nilai Islam yang diintegrasikan meliputi nilai akidah, akhlak, 
ibadah, dan muamalah yang dikemas dalam cerita-cerita menarik dan mudah dipahami 
oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengalami 
peningkatan minat baca, tetapi juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap 
nilai-nilai Islam dan keinginan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
mengindikasikan bahwa storytelling berbasis nilai-nilai Islam mampu mencapai tujuan 
pembelajaran yang holistik, yaitu pengembangan kognitif dan pembentukan karakter 
secara simultan.Nilai-nilai Islam dalam storytelling berfungsi sebagai anchor atau jangkar 
moral yang memberikan makna mendalam terhadap aktivitas membaca. Ketika siswa 
membaca atau mendengarkan cerita tentang Nabi Yusuf yang sabar dalam menghadapi 
ujian, atau kisah Nabi Muhammad yang jujur dalam berdagang, mereka tidak hanya 
menikmati alur cerita tetapi juga merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam konteks 
kehidupan mereka. Proses refleksi ini menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 
membuat siswa menyadari bahwa membaca bukan sekadar aktivitas hiburan, melainkan 
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sarana untuk memperoleh hikmah dan petunjuk hidup. Kesadaran ini memperkuat 
motivasi intrinsik untuk membaca, karena siswa menemukan purpose atau tujuan yang 
lebih dalam dari aktivitas membaca. 

Cerita-cerita Islami memiliki kekayaan narasi yang telah terbukti menarik lintas 
generasi. Al-Quran sendiri menggunakan metode kisah atau qashash sebagai salah satu 
pendekatan dakwah yang efektif. Kisah-kisah dalam Al-Quran seperti kisah para nabi, 
kaum terdahulu, dan perumpamaan-perumpamaan hidup disajikan dengan bahasa yang 
indah dan struktur naratif yang memikat. Ketika guru mengadaptasi kisah-kisah ini 
dalam level yang sesuai dengan pemahaman siswa MI dan menyampaikannya dengan 
teknik storytelling yang baik, siswa mengalami keterhubungan spiritual dan intelektual 
dengan teks-teks suci mereka. Pengalaman ini menumbuhkan apresiasi terhadap 
literatur Islam dan mendorong siswa untuk mengeksplorasi lebih banyak bacaan-bacaan 
Islami.Nilai-nilai Islam dalam storytelling juga berfungsi sebagai filter dan panduan dalam 
memilih bahan bacaan. Dalam era informasi digital saat ini, siswa dihadapkan pada banjir 
konten yang tidak semuanya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Melalui storytelling berbasis 
nilai-nilai Islam, siswa dilatih untuk mengembangkan critical literacy, yaitu kemampuan 
untuk mengevaluasi konten bacaan berdasarkan nilai-nilai moral dan agama. Siswa 
belajar untuk memilih bacaan yang tidak hanya menarik tetapi juga bermanfaat dan 
sesuai dengan akidah Islam. Kemampuan ini sangat penting di era digital untuk 
melindungi siswa dari konten-konten yang berpotensi merusak akidah dan akhlak 
mereka. 

Integrasi nilai ibadah dalam storytelling menciptakan koneksi antara aktivitas 
membaca dengan praktik keagamaan. Beberapa cerita yang disampaikan dalam 
penelitian ini mengangkat tema tentang pentingnya menuntut ilmu dalam Islam, 
keutamaan membaca sebagai perintah pertama dalam Al-Quran (Iqra’), dan kisah-kisah 
ulama terdahulu yang gigih dalam menuntut ilmu. Cerita-cerita ini membuat siswa 
memahami bahwa membaca bukan hanya aktivitas akademik tetapi juga merupakan 
bentuk ibadah yang bernilai pahala. Perspektif ini memberikan motivasi spiritual bagi 
siswa untuk rajin membaca. Ketika membaca ditempatkan dalam kerangka ibadah, 
siswa mengembangkan komitmen yang lebih kuat dan tahan lama terhadap kebiasaan 
membaca.Nilai akhlak yang diintegrasikan dalam storytelling membantu siswa 
mengembangkan empati dan kecerdasan emosional. Cerita-cerita tentang tolong-
menolong, kasih sayang, kejujuran, dan keadilan mengajak siswa untuk menempatkan 
diri pada posisi karakter dalam cerita dan merasakan apa yang dirasakan oleh karakter 
tersebut. Proses ini melatih kemampuan perspective-taking dan empati, yang 
merupakan komponen penting dari kecerdasan emosional. Siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih menikmati bacaan-bacaan yang kaya 
dengan konflik moral dan pengembangan karakter. Mereka tidak hanya membaca untuk 
mengetahui akhir cerita, tetapi juga untuk memahami perjalanan emosional dan moral 
karakter. 

Storytelling berbasis nilai-nilai Islam juga menciptakan jembatan komunikasi antara 
sekolah dan keluarga. Banyak orang tua siswa melaporkan bahwa anak-anak mereka 
menceritakan kembali kisah-kisah Islam yang mereka dengar di sekolah dan meminta 
orang tua untuk membacakan cerita serupa di rumah. Beberapa keluarga bahkan mulai 
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membuat rutinitas family storytelling di malam hari yang diisi dengan kisah-kisah para 
nabi dan sahabat. Keterlibatan keluarga ini memperkuat dampak metode storytelling 
dan menciptakan ekosistem literasi yang mendukung di rumah. Dalam teori ekologi 
perkembangan Bronfenbrenner, konsistensi antara lingkungan sekolah dan rumah 
sangat penting untuk perkembangan optimal anak.Nilai muamalah atau interaksi sosial 
dalam Islam yang diintegrasikan dalam storytelling mengajarkan siswa tentang 
pentingnya berbagi pengetahuan dan berdiskusi. Setelah mendengar cerita, siswa 
dibiasakan untuk berdiskusi dalam kelompok kecil tentang nilai-nilai yang dapat dipetik 
dan bagaimana mengaplikasikannya. Diskusi ini tidak hanya melatih kemampuan 
berkomunikasi tetapi juga mengembangkan budaya literasi kritis di mana siswa tidak 
hanya pasif menerima informasi tetapi aktif menganalisis dan mengevaluasi. 
Kemampuan berpikir kritis ini sangat penting dalam menghadapi tantangan informasi di 
abad ke-21. 

Penggunaan bahasa dan simbolisme Islam dalam storytelling menciptakan identitas 
literasi yang khas bagi siswa MI. Ketika siswa mendengar cerita yang menggunakan 
istilah-istilah Islam, referensi kepada Al-Quran dan Hadis, serta nilai-nilai yang selaras 
dengan ajaran Islam, mereka mengembangkan rasa memiliki terhadap tradisi literasi 
Islam. Identitas ini penting dalam membentuk self-concept siswa sebagai Muslim yang 
terpelajar. Siswa yang memiliki identitas literasi Islam yang kuat akan termotivasi untuk 
terus mengembangkan pengetahuan agamanya melalui membaca, tidak hanya terbatas 
pada buku-buku pelajaran tetapi juga kitab-kitab klasik dan literatur Islam kontemporer. 

Terakhir, integrasi nilai-nilai Islam dalam storytelling memberikan fondasi etis untuk 
pengembangan literasi digital. Di era di mana siswa akan menghabiskan banyak waktu 
untuk membaca konten digital, penting bagi mereka untuk memiliki kompas moral yang 
kuat. Nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, dan menghindari ghibah (gosip) 
yang ditanamkan melalui storytelling akan membantu siswa menjadi digital citizens yang 
bertanggung jawab. Mereka belajar untuk tidak hanya mengonsumsi konten secara 
pasif tetapi juga menjadi produsen konten yang beretika dan berkontribusi positif dalam 
ekosistem digital. Fondasi ini sangat krusial mengingat masa depan literasi tidak dapat 
dipisahkan dari teknologi digital. 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 
bahwa metode storytelling berbasis nilai-nilai Islam terbukti efektif dalam meningkatkan 
minat baca siswa Madrasah Ibtidaiyah, yang terlihat dari peningkatan signifikan skor 
minat baca pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Efektivitas metode ini terjadi melalui berbagai 
mekanisme psikologis dan pedagogis, termasuk penciptaan koneksi emosional dengan 
konten cerita, pengaktifan imajinasi dan kreativitas siswa, penyajian konteks 
pembelajaran yang bermakna dan relevan, serta pembentukan suasana belajar yang 
menyenangkan dan bebas dari tekanan. Integrasi nilai-nilai Islam memberikan dimensi 
tambahan yang memperkuat efektivitas metode ini dengan berfungsi sebagai anchor 
moral yang memberikan makna mendalam terhadap aktivitas membaca, menciptakan 
koneksi spiritual dan intelektual dengan teks-teks keislaman, mengembangkan critical 
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literacy dalam memilih bahan bacaan yang sesuai dengan ajaran Islam, menciptakan 
jembatan komunikasi antara sekolah dan keluarga, mengembangkan identitas literasi 
Islam pada siswa, serta memberikan fondasi etis yang kuat untuk menghadapi 
tantangan literasi digital di masa depan. Metode storytelling berbasis nilai-nilai Islam 
tidak hanya berhasil meningkatkan aspek kognitif melalui peningkatan minat baca, 
tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter Islami siswa yang menunjukkan 
pemahaman yang lebih baik terhadap nilai-nilai akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah, 
serta keinginan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, yang 
menunjukkan bahwa metode ini sejalan dengan tujuan pendidikan holistik di Madrasah 
Ibtidaiyah yang menekankan keseimbangan antara pengembangan intelektual dan 
spiritual. Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya kualitas implementasi dalam 
menentukan keberhasilan metode storytelling, di mana guru yang terlatih dengan baik 
dalam teknik bercerita, pemilihan cerita yang sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa, dan integrasi nilai-nilai Islam secara natural mampu memaksimalkan potensi 
metode ini, sehingga pengembangan profesional guru dalam menguasai metode 
storytelling menjadi faktor krusial yang tidak dapat diabaikan. 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, beberapa saran 
direkomendasikan untuk berbagai pihak: (1) Guru Madrasah Ibtidaiyah diharapkan dapat 
mengintegrasikan metode storytelling berbasis nilai-nilai Islam secara konsisten dalam 
pembelajaran, mengembangkan keterampilan bercerita melalui pelatihan atau belajar 
mandiri, melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan storytelling, mengintegrasikan 
teknologi dan multimedia dalam penyampaian cerita, serta membangun kolaborasi 
dengan orang tua dalam menciptakan ekosistem literasi yang mendukung di rumah; (2) 
Kepala madrasah diharapkan menyediakan fasilitas dan sumber daya pendukung seperti 
perpustakaan dengan koleksi buku cerita Islami yang variatif, menyelenggarakan 
program pengembangan profesional guru secara berkala, menciptakan program-
program literasi sekolah berbasis storytelling, serta membangun sistem monitoring dan 
evaluasi yang berkelanjutan;  

(3) Orang tua diharapkan melanjutkan pembelajaran storytelling di rumah, 
menyediakan koleksi buku cerita Islami, menciptakan rutinitas membaca keluarga, 
menjadi role model dengan menunjukkan kebiasaan membaca yang baik, serta menjalin 
komunikasi yang baik dengan guru untuk mendukung perkembangan literasi anak; (4) 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian longitudinal untuk melihat dampak 
jangka panjang, mengembangkan model atau panduan implementasi yang lebih 
komprehensif, memperluas penelitian pada jenjang pendidikan atau mata pelajaran 
yang berbeda, serta mengkaji integrasi storytelling dengan teknologi digital seperti 
digital storytelling atau interactive e-books; dan (5) Pengambil kebijakan pendidikan 
diharapkan memasukkan metode storytelling berbasis nilai-nilai Islam dalam kurikulum 
dan panduan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, mengalokasikan anggaran untuk 
pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran, merancang program pelatihan 
guru secara masif dan berkelanjutan, mengembangkan sistem penghargaan bagi 
madrasah dan guru yang berhasil mengimplementasikan program literasi dengan baik, 
serta memfasilitasi penelitian dan pengembangan berkelanjutan terkait inovasi 
pembelajaran literasi di madrasah. 
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